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A. I(ajian T'entang Evaiuasi lrortnatiIi'erldidikan Agatna Islain

l. Pengertiart Evaluasi Fontlatif Penclicliliarl Agarna

lstilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu "l-ivaluatlott". Dalam truku

Essentials gf Eclucation ( 13. Wand tlan Gerocll W. Brorvn ) tlrerttgatlitatt baltrva.

Ilvalr-rltion lclcr to the acl proccss to clitcrritinirrg thc valtrc o['sornetlring ( [lvalLrasi

aclslair suaiu atau sr.urtu proses nntuk rnenentukan nrlai claripa<1a sestiatu ). fjerstrai

clengan pendapat te:rsebut nralta cvaluasi pcrididikan dapat diartilrati scbagai stratu

tinclakln atau suatli proscs r-urtul< meittntukart nilai scst.l.r1il yang ada ltubLtttganttYa

dengan dunia prenrldiclikan. 
I

Dalarrr bgirunl,a l'}ro{-. [)r. l{iuna-vulis disclir-rtlian ltaltrva evaluasi bcrasal dari

clari !,;rili "to i:ivaiLral(:" yang bcrtri "tttetriliti". 1:rtilah rrilai atai " Vlrlttc'' pacla

rnulanya popuier dil<aiangan tililsif, Pl;rto yang mula-nttila inenget'nukakannya.

Penilaian dalarn pendiclikan rJiuraks'irditanr r,rtttuk tnenctapliart 1<cprttusair-

keputusan kependidikan se rnLranya, tiail yang tltctly'atrgktrt perencanaalt, pengelclaalt,

proses, cisn tinclak ltrnjut penclidikair baik l,angnrcttl'angkut perorattgatt. l'clotuL'oli

maupult kelernbagaan. I(eputusan apaplrn yar)s rlitetaltkan maksudnl'a agar tujuatn

)ralng direncanahan dapat lercapar. I'enriajari ilalanr pendiciilian Islam bertujtran agar

1 Drs. lVayan Nltkancana, Ifrs. PP. N. Strtrtarlana, iiielUaSL-l'eldielikaU, LIsaha Nasicrnal, Sttraba','a,

1996, hal. I
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keputLrsan-kepurtusan -vang berkaitan dengan pendrdillan Islam benar-benar sesuai

clengan niali-nilai Islami, sehingga tuiuan pendidikan Islam yang dicanangakan dapat

tercapai. Disarnpintrl evaluasi teldapat pula nteasurentcnl. Mcasttretnent berrtsal dari

kata "to measllre" yalrg berari " rnengukur". Measurcment berati perbandingan data

kurantitatif dengan data kr,rantitatif larnn],4 yang sesrtai untttk mettdapatkan niiai

angkanya.

Pelelitian dan pengukuran dalam pendidikan Islam akan obyektil apabila

elirlasartriarr clcngan tolali ukur Alqutatt atair Allradits scbagai pctllantlirrgallll\ril.

Diclaiarn Alquran atau Alhadits banyak sekali kita temui tolak ukur evaluasi dan

nlcasuretltent dalarn penclidrhan Islanr. N'lisalnva tolal< uliur perilaku seseot'attg

beriman aclalair rnecintai saudaranya seperli tnencintai dirinya sendiri. tolak ukur

seseorang mutraf ili disebLrtkan oiclr nabi tialant indil<a:ii yaitrr clusta tlalittn berlricarll,

ingkar dalam beryanji dan kirianat apabiln rJibcri kcpercityaan ( amanah ).2

i)arr nrerrurrut DI{. Suharsirni Ar ikr-rtilo, t ahtva c.','aluasi clari bahasa asing r ailir

evaluation. Dari kala evaluation inilah diperole [r kata lndonesia evaluasi yang trerarti

meriiiai ( telapi dilakrrliart dcngan n-rcd1;ukur ter:lebih dahulr-r ).3

Dalanr dunil pendirlikan, kirususnya Cdunia persekolahan mempunyai makna

ditinjaLr dari berbagai segi, yaitu :

2. Prol. Dr. Ramayulis, ilnruP-e:uhe1.Lui*irlarl, I(lam lv(uli3, Jakarta, 1984, 6a1.97-98. t

''. DR. SuharsinriArikunto, DasALd4.i4lIUllaU |endiriitlitt, ilurriAksara, Jakariit, 1991, hai.3
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a. Itlakira bagi sisrva

Dengan diadakannya penilaian, maka siswa dapat rnengetahui sejauh nrana telah

berhasil nrengiil-rti pelajaran yang diberikan oleh gLrru. IIasil yang diperoieh

siswa dari pekcrjaan nilai ini ada cldua kertrungkinan yaitu mernuaskan dan tidak

memuaskan.

b. Ir'iakna tragi guru

- Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru akan dapat mengetahui siswa-sisrva

nlana yang sr,rclah berhiik melanjutkan pelajaranttya kaiena suclah berhasil

inelglasai bahan, maupun rnerngetahui siswa-siswa yang belurn berhasil

llrengltasai baiian.

- Guru akan mengetahui apakah materiyang cliajarkan sudah tepay bagi sisrva

sehingga rintukmernberikan pengaiaran dirval<tr-r 1,ang kan datang tidak perltr

rliadak an perubaltatt.

- [iuru akan rncnge tahui apakah nrr:toclc 1'ang digunal;,att sttdah tepat atatr bcltrttr.

c. Makna. tragi sekolah

- Dengan <liaclakan penilaian olcli gum maka akan diltctahui ptrla a.pal<ah kondisi

bela.jar irang diciptakan oleh sekolah sesuai dcttgan ltatrrrltan atau belrittr.

- Illunnasi ciiiri guru tcntang tepai tidaknl,a kurikulutn untuk sckoiah itu clapat

prelrpakan i',irhan perlitnbangan 1-.agi percncaltnan sekolah tlnttlli lllilsil'11"!ils11

yang akan clatitng.
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- iploprasi has;il pcnilarna yang cliperolch dari taliutt kctahun, dapat digurnakan

sebagai pe<loman bagi sekolah, yang dilakukan ttleh sekolah sudah memenuhi

stanclart apa belutn.'l

Sedang yang dinraksud pendidilian aganla sebagai suattt sistem, evaluasi

buhanla[ sekedar pcker.iaarr tambal sulam, tetapi evaluasi tnerupakan salalt satLt

komponen disarnping materi atau bahan, kegiatan belajar mengajar, alat pelajaran,

suniber dan rtetocle, yang hesemua konrponen saling berinteraksi satu saina laitl

urrtuk nrettcapai tu.i rrarr pcngajararryarlg lclah dirutrtuska n.5

Pelilaian formatif yaitr-r penilaian untLrk tnengetahui hasil belajar yang dicapai

oleh anak cliditri setelah men,velesaikan program dlam satuan pelajaran pa<ia suittLt

bidang stucli lertettt'-t.6

Jadi dari ircngertian-pengertian diatas dapat ditarik suatu pctrgertian tcntang

evaluasi {}mratif penclidikan agama Isiatrt. yaitu suratu penilaran dalarniangka pendek

untuk rnengctahui lrasil tielajar yang dicapai oleh anak didik sctclalr mcnyclcsaiakan

prografit clalarn satuan pelajaran pada t,idang studi Pendidiltart Agarna Islaur

2. IiLuigsi Dan Tujuan Evaiuasi

Evaluast ibrmalif aiau penilirian dalam proses pendidikan clan pengajaran

lnenrlilrn\rai bcberalta fititgsi, )'aittt .

'. ibid, hal.5-7
s l)rs H Zuhairini, Drs, Abdul Ghol'ir, Drs Slarnet As. YusuI Vrstod.tLKhuius t'e!,,lidrkar-Agalx,

[.Isaha Nasional, Strrabaya, 1983, hal.154- I 55.
t' Prof Dr.Ilamayulir;, Op cit, hal.102
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a.

b.

Peni iaian Lrerfr-rngs i selekti f

Dengan cara rncngadakan pcnilaiirn gtrru rnclnptrnyai cara ttntuk mengadakan

seleksi atau penilaian terhadap sisu'a.

Penilaian berlungsi diagnostik

Apabila alat yang digurlal<.an dalam penilaian cukupr tl]emennlti persyaratatt, nlaka

dcngan melihat hasiinya guru akan mengetahui kelernai;an siswa. Disar-nping itu

diketahuiplla sebab musabab keletnahan itr"r. .]adi dengan metrgadakan penilaian,

sebenarnya guru mengadakan diagnosa terhadap sisrta tentang kebaikan dan

kelclrahan. Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemal:ran ini akan lebih lnudah

dicari cara tnengatasi.

c. Penilaiart berlungsi scbagai penetlll)atan

Sisten baru yang kini banyak dipopulerkan di nega,ra lJarat, irdalah sistern belajar

se1{rri. Akan tetapi disehabkan karena l<cterbatasall sarana dan tenagn,

pcnddi<lik1n yang bersilat individrral kadang-kadang sukar sekali dilaksai'rakan.

Penilekatarl yang iebih bersilat rnelayani per beclaan kettrampuan adalalr

pcngajaran secilra kelompok. untuk dapat menentukan dengan pasti dikelornpok

tutana sislva hartrs iiitcrnpatlc.arr rnaka digunakan suatur penilaian.

d. Irenilaian bcrfungsi scbagai pcrtgukur licbcrirasilart. [rungsi iti dinraksudkan

untuk rrelgetahtri sejauh rrana suatu prograrn belhasil ditcrapkan. ditllatta

keberhasilan program ditentul';an o'leli beberapa laktor i'aitu fal<tor guru' metode

tlengajar, kurdkr-rlum, sarana dan si stenr adtr-ri tlistrasi.
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Menurut Prof. Drs. Anas Suditono, ballva evaluasi menrplrnvai dua fungsi

yaitu firngsi secara urrult dan secara khusus.

Secara urnurn, evaluasi lirnnatil- scbagai sr,ratu tirrdakarl atau proscs sctidak-

tidaknya memiliki tiga tnacarn fungsi pokok, yaitu :

a. Mettgukur kcrr rajuan

Seperti yang telah dikemukakan dahulu bahwa evaluasi adalah kegiatan atau

proses untr"rk mengr:kur dan selaniutnya tnenilai sampai dirnanakah tr-rir"ran yang

telah dirumuskan sudah dapat dilaksanakan. Apabila tujuan yang telah

diruntLrskan itu direncanakan untuli dicapai secara bertahap. rnaka clengan

evaluasi yang berkesinambungan akan dapat dipantau, tahapan rnanakah yang

sudah dpat diselesarkan, talrapan manaliah vang br:rjalan dengan rnulus cirin nrana

pLrla tahapan yatlg mengalattti kendala dalanr pelaksanaaiinya. Walhasil dengan

evaluasi terbuka kernunghinan bagi evaluator untuk mengukur seberapa jauh atau

sel.tarapa bcsar kerlajuafl atau pcrkr;mtrangan prograln yiing dilaksanakan dalarn

ranglra pencapai tr-r.ir"ran yang telah diruntu:ikan.

b. Ivfenunjang penyusunan renc&na

Derrgan diadakannva evalr:asi tnaka ada dua kenrurrgkinan has:rl dari evalirasi,

yaitu hasil evitluasi itu tcrnyata nrcnggerribirakan, karcna tu,juan 1,ang tclah

ditentukan dapat dicapai sesLraidcngflfl 1,1111s clirencannkan. I(emunul<inan vang

kedua -vaitu hasil evaluasi itLr ternyata tidak nrenggembirakan atau bahkan

mengkhawatirkan, dengatt alasan k,ahrva berdasar hasil evaluasi tr:rnyata clijtunpai

adanya pen-yirrtpangan-penyirnpangan atari kerrdala, sehingga mengharuskan
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evaluator bersikap waspuda. Ia perlur tnentikirhatt dnn melalqulian pengl<r.1iarr

ulang terhadap rencana yang telah rlisusun atau mettgttbah atau men-rperbaiki cara

pelaksanaannya. Berdasar data hasil evaluasi itu sclanjLrttr-va dicari nrctode-

metode lain yang lebih tepat dan lebih sesuai dengan keadaart dan kebirtuhan-

I)elgan petuba|an tersebut a[<an embarva konsekuctisi berupa perencal']aan ulang

( re-pianning ) atau percnoanoan baru. Dertgan dcrnikian clapat dikatakan bahwa

evaluasi itur rrcrniliki lirngsi untuk tnertLntjartg pcnvustlllall rctlc:illla.

c. lvlerirperbaiki atau melakukan penycmpurilaarl kembaliu evaluasi yang

dilaksanakan secara berkesinarnbungiur akan etlbuka peluang bagi evaluator

untr-rk membuat perhiraan ( estirna.tions ), apakah tujuan yang telah dirumuskan

al<a1 dapat ilicapai pada rvaktr-r yarrg tclah ditctrtr-rkitn ataukah lidak. .lilia ticlak

rnal<a evaluator akan berusaha untuk mencari dan nrenellukan faktor-faktor

pon1,cl,u6r-tru, serta inencari datr tlenetnukatt ialan kelr-rar alau cara-cata

penyelesaiannya. Bukan tidak mungkin bahrva atasclasar clata hasil evaluasi itu

evaluator perlu mengadahatr puurbaltan-perubahan, ladi kcgialan evaluasi pada

clasarnya juga dirnaksudk,an untuk rnelakukan perbail<an atau penyempurnaan

lusaha.

Ailapun secara khusus, fungsi evaluasi tbrmatif dalam dunia pendidikan dapat

ditilik daritiga scgt, t'aitu :

a. Segi psiliologis

Secara psikologis, kegiatan evaluasi dalam bidang penddiCikan di sekolah

dapat clisoroti darj clua sisi, yartu dari sisi peserla drdik tlan'Jari sisi pendidik.
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Bagi peserl.a didik. evaluasi pendidikan secara psikologis akan etnbenkan

pedouran atau pegangan batin untuk mengenal kapasitas dan status dirinya masing-

masing ditengah kelornpok atau kelasrrya. Dengan dilal<ukan evaluasi terhadap hasil

belajar maka para sisrva yang bersangkutan akan menjadi tahu atau mengerti

dirnanakah posisi atau letak dirinl,n ditengah-tengah temannya. Apakah ia tennasuk

siswa pada kelonrpok yang berkernarnpuan tinggi ( pandai ), kelompok yang

berkeinampuan rata-rata atau biasa-triasa saja. alau ciaiarn kelorrrpok vang

betkemampuan rendah ( bodoh ).

llagi pendiclik, evaluasi pendidikan akan meniberikan kepartian atau ketetapan

hati kepada diri pendidik tersebut. sLrdah se-iauh manakah kiranya usaha yang telah

menrbawa hasil, sehingga ia secara llsikologis rnenriliki peddoman atau pegangan

batin yang pasti guna rnerrentuhan langka-langka apa saja yarrg dipandang perlu

dilakukan selanj utnya.

b. Scgi diclaktik

Dari segi inijuga ditirrjau dari rlua sisi, yaitu :

- Dari segi peserta diclik

Secara didaktik evaluasi pendidikan akan dapzrt menlLrerikan cl<irongan ( Motilasi

) bagi peserta didik unluk clapat rnenrpcrbaiki, meningkalkan. dari

rnempertahankan prestasinya. lvlisalnya ada sisrva yang nilainya jclek, nraka siswa

akan terdorong untuk menrperbai)<i agar clir,vaktu yang akan datang nilai hasil

Lrciaiarnya tidak sejelek seka.rang. l\tau pula ada siswa yang nilainya baik, clengan

nilai ya6g sudah baik itu sisrva 1,ang bersangkulail al,iilt1 terntolivasi ruttuli dapat
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lrempertahankan prestllsi yang tinggi itur agar tidak nrengalanri penurunan pada

masa-masa yang akan datang.

- Dari sisi pendidili

Bagi pcndidik, secara didaktik evaluasi pendidikan itu setidak-tidaknya rnemiliki

lTracaln [Lurgsr. vartu :

l. Memberikan landasan untuk rnenilai hasil usaha ( prestasi ) yang telah dicapai

oleh peserla didik.

2. Memberikan informasi yang sangat berguna, gllna mengetahui posisi masing-

ri iils ir.lg peserta d id ik ciitcngah-terigah lieI ottt pokttya.

3. Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian menetapkan

status pesrta didik.

4. Mernberil<an pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar bagi

peserta di di i< yan g nr em a1lg m etrrerl ukan ttya

5. Mernberikan petunjuk tentang sudah se.iauh mana program penga.iaran yang

telah ddrtentukan telah dapat dicrpai.

c. Scgi adnrinistrasi

Secara administratif evaluasi pendidikan mempunyai 3 macarn fungsi, yaitu :

1. Merlrberil,an laporan

Dcngan rnelaul<an evaluasi akan al<an clapat disusun dan disajikan laporan

rnengenai kemajuan dan perkembangan peserta didrk setelah nrengikuti proses

pembelajaran d;rlam jangka waktu tertentu.

2. Mernberikan bahan-bahan keteratigan ( data )
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Setiap keputusan pendidikan harus didasarkan pada data vang letrgkap dan akurat.

Dalan hubungan ini, nilai-nilai hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari

evaluasi ldalah merupakan ciata yang sangat penting tintttk keperltran

pengambilan keputusan pendidikan dan lembaga pondidikan. Apakah siswa dapat

drnyatakan tamirt belaiar, naik kelas ataukah tinggal kelas.

3. Memberikan gzrmharan

Ga6rbaran nrengenai hasil-hasil yang telah dicapai dlarn proses pembelajaran

tercemin antara lain dan hasii-hasil belaiar sisrva setelah dilaliLrltannya evaltrasi.

Dan menurutProf. Dr. Ramayulis bahwa seorang guru agama melakukan

evaluast di sekolah melnpunyai lurrgsi sebagai berikut :

l. Untuk mengetahui murid yang mana terpandai clan terbodoh dikelasnya.

2. Untuk rnengetalrui apakah ada trahan yang telah dra.iarkan suclah dinriljki oleh

rnurid.

3. Untuk mendorong persaingart yang sehat antar sesalna trurid.

4. Llntuk mengetahui ketnajuran dan perhembangan anak didik setelqlr tnengalatni

didikan dan alaran. 
rD

5. Untuk mengetahui tepat atau tidak gurr-r dalam memilih bahan, metode, datr

berbagai penyesuaian rlalatn kelas.

Sedang diadakannya perrilaian lorrrratif pcndiclikan agama adalah untuk

memberikan Lllxpan balik ( ieed back ) liepada gur,.r sebagai dasar utttuk metrtperbail<i

proses belajar mengajar kearah yang lebih baik dan eflsien atau memperbaiki satuan

pelajaran tersebut.
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A<lapLrn tuiuan daripada evaluasi formatil'dalarn pendidrl<an adlah sebagai

berikut :

l. Ttrluarr umurl

Secara umum tujuan evaluasi lormatif dalarn bidang pendidikan ada2, yaitu :

a. Untuk menghimpun bahan-bahan keteralrgarl 1,ang akan drladikan sebagai trr.rkti

rncngenai taral'perkcmirangan at;ru taraf'kcmti.juan yang dialami oleh para pcserta

didik, setelah nrereka rnengikuti proscs penrbclaiaran dnlatn s,alitn lertcttttt.

b. Llntuk mengetahui tingkat elektihtas dari metode-metode pengajaran yang telah

dipcrgunakan d;llarn proses pernbela.jaratt selanta.ianglia r.vaktu tcrtentu.

2. 'i'ujuan khusus

Adapun vang ntenjadi tr-riuan khusus dari kcgiatau evaluasi lonnatif dalarn

bidarrg pendidrlian adalah :

a. Untuk merangsiing kegiatan pesertn diclik dalarn nrcnempuh progratn pendidikan.

Tanpa adanya evaluasi maka tidak; nrurrgliin timirul liegairahail atau rangsangalt

pada peserta ciidik untuk n-remperbaiki dan rneningkatkan prestasinya masing-

nrasing.

b. Untuk mencapai dan rnenernul(an {aktor-laktor penyebah keberhasilatt <!an

ketidakberhasilan peserta clidik dalam rnengiliuti program penclidikatt, selringga

dapat dioari dati ditetrulian.ialan iicluar atnu car-cara pcrbaika,,,.'t'n.'

7. l'rof. Drs. Anas Sudilono, ltlgaltarliyalua.lrlsltdlilkan, P'f Raja GLafindo Per:sacla. J996, hal

t6-17.
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Menurut Drs. Abu Ahmadi, bahrva ktta mengadakan evalr:asi pendidikan

agalna dengan rnaksud agar tujuall ynllg clircncatrakart dalatn kuriktrluril dapat

tercapa i.

Dengan denrikian tujuan daripada evaluasi fonnatif pendidikan agama adalah

untuk mengetahui sarrrpai dimana penl1uasaan murid tentang bahan pendidikan aganla

yang diajarkan clalarn satu ilrogram satuan pelajaran, serta sesuai atau tidaknya

dengan tr-rjLran.

3. Prinsip-prinsip evaluasi formatif pendidikan agalxa

Sebelr.ln kita rnengemuliakarr er,aluasi fonnatif hendakn-va di{aharni lebih

dulu prinsip-prinsip yang akan drlaclikan pedornan kcbijaksanaan dalam evaluasi itu

senddiri.

Prinsip-prirtsip t-itt'lunr pada cvaluasi pendiclikan, .iuga berlaku pada cvaluasi

pendidikan ilg&ltlir, sehingga prinsip-prinsrp evaluasi pendrdil<an agallla dapal

dikemukakan sebagai berikLrt :

a. l'ritrsipketerpaduan

Ilvaluasi t.nerupalian bagian ya.ng tak ierpisahk;rn dari program pengajaran

Evaluasi adalah satu komponen dalanr progral.ll yang saling berinteraksl dengan

k6inp6nen-liorriponen yang lain. Pcrencanilan evaluasi hartts dilaksanakan

bcrsa6raan dcngan perencanaan salirart progralr pcngajaran. llanyak lcr.iadi baltatl

evaluasi dircrrcanakan ilan dilaksarrakar-r bcbcralla lama sctelalt progranl

pcngajaratr selesai clilaksanalian sclrirrggn t:r'aluasi clilaliirlialr birkarr terhadap alla

y.ng clircncanakan, tetapi terhadap apa yang dilakukan. i'Ial ini titlak sesuai
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b.

dengan pnnsip pendidikan berdasarhan kornpetensi. Bahkan disarankan supava

scbelunr pclqiiran durnulai, dilaksanakan pre test yang rikan dibandingkan

keururdian dengan post test. Penilaian 1,ang direncanakan sebelunrnya itu sekalisus

merupakan parluan pula dalam melaksanakan prograln kegiatan bela"jar nTenga.iar.

'Ierus menenrs

Artinya evaluasi itu tidak hanya rlilakukan setahun sekali, sekuartal sekali, atau

sebr-rlan sekali, melainkan terus rnenerLrs, pada rvaktu nrengajar sanrtril

mengevaluasi sikap dan perhatian murid, pada rvaktu pelajaran hanrpir seiesai

atau beralihir. Dengan cera trrengulang pela.laran tJcrrgarr rnengajulian llost test,

pacla waktu istirahat terjadi suatu kejadian perlu dicatat apalagi sewaktu-rvaktu

secara ltcltctulrtn l<itl l<clnhtri nrur id rrrcntrn jrrlinn siliap {cr'lcrrlrr, rrrllin lrr,rrtl1litr1,11

dicatat.

Menyeluruh

Artinya seluruh scgi perkembangan )iang patut dibina harus dievaluasi antara Iain,

yailu :

- Ilafalan terhadap dalil-dalil, syarat-syarat, rukun"rukun dalarn ibadat.

Ketaiarnan pr:rnaharnan dalarn suatr: rnasalah.

l(ecepatan berpikir dalarn rnerryiinpulkan suatu rnasalah.

'Kctranrpilarr. licluasan rialarn nrcrrgcrjllian Shnlat, lir-rlarrr:rrarr rncnrlrlclr

Alqurarr darr sebaglinya.

I(ej uj Lrrarr, keiklrlasan, dan hebai kan.

Kera.i i nan darr scbagainya.

C.
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Dalarn pelaksanaan di sekolah hal ini dapat dilakukan dengan menrberi test,

mengobservasi, membuat kartu pribadi dan sebagainya. Guru agama harus

nrenyelenggaral<an test untul'; ntcngukur penguasaalt dan pemahaman nlurid

terhadap pela.jaran agama. Begitu juga pencatatan terhadap sikap keagamaan,

misalnya kesopan santunan, kebersihan, tninat terhadap pelaiaran agatt.lA,

pelaksanaan Shalat, puasa dan amaliyah lainnya. Pada dasarnya nilai pendidikan

agalna seseorang dan pernahaman rnurid terhadap pengetahuall agama serla sikap

keagamaan rnereka, akan tetapi dalarn pelaksanaannya masih rnengalami

kcsukaran hingga sainpai sekarang belurn dapat dit,srnui suatu perumusan tentang

sistem penggabungan nilai hasiI test dengan nilai sikap keagamaan yang dapat

dipertanggung iarvabkan secara ilnriah. Oleh karena itu kebljaksanaan \rang

diariiurkan adalah :

1. Nrlai sikap keagarnan dicatat dalarn rangaka pembinaan agama rnurid yang

bersangkutan.

2. Nilai sikap keagamaan perlu dipcilimbangkan untuk nrenaikan niali hasil

tes1.8

Ikhlas

Yang climakslrd dengan ikhlas ialah kebersiahan niat atau hati guru agama bahwa

ia melakukan evaluasi itu dalarn rangl<a ellsiensi lercapainya tujuan pendidrkan

agama itu scndiri dan bagi kepenl"ingan rnurid yang bersangkutan itu sendiri.

dengan demikian ikhlas itu nreugarrclLrng tigra Lrnsilr, yaitu .

8 ,Drs Abu Ahmadi.IVtet-o-drk-Khu&ts I'anddikan Agarrla, CV Anrticrr, Bandung, 1986. hal. 215-216
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- Obyektif, penilaian tidak rlidasarkan pada l<esan traik atar-r prasanglia bururl<.

- Memiliki silat serbaguna ( multi-purpose ), bcrguna untuk mengetahui tingkat

pengllasaan bahan, berguria purla untr.tkmengzrdaltan perbaikall cara belajar,

pcrbaiakan cara mengajar, cara mcnrbuat test dan sebagainya. Oleh sebab itu

haruslah clijaga jangan dengan hasrl evalr-rasi ntengal<ibatkarr kurangnya gaiarah

anak-anak dalam belajar.

- Bersilat perseorangan ( individu

pengetahr"ran dau sitrkap keagantaan

tujuan kurikulutn, haruslah dengan

mtn'id itu ttrasing-ttrasing."

4. Pengolahan [{asil 'fes Forrnatif

), kemajuan murid dalam pengllasaan

dalam hut.ruttgannya dctrgatl pcttcapaittt

mempertimbangkan situasi darr kondisi

:

Penilaian fbrmatif yang dilaksanakan pada akhir setiap satuan pclajaran

rnenggunaltan dua jenis pengolahan 1'aitu sebagai beriktrt :

a. N{engolah setiap hasil 'IKP/T'IK

TI(P rnerupakan penjabaran dari lroltok bahasiin dalarn satuan pelajaran. Dan

setiap'fKI, dirvakili oleh sctiap soal dalam tes. Dalam pengolahan ini kitarncncari

prosentase gagal pada setiap soal dari keselurruhati soal dari lieseluruhan peserta

didik pengikut tes.

e I'rof Dr RamayLrlis, Op cit, lral 107
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Dengan kala laian. pengolahan setrap itent atau soal 1,ang menggambarhan 'l'KP-

TKP sesuatu satuan pelajaran dengan jalan mencari persen gagal pada setiap soal

tersebut.l{)

Dari setiap pengolahan inr, kita dapat ntenerttulcan tindakan apa yang perlu

diadakan. Apakah perlu diadakan prograrn renridial atar,rkah mengadalian revisi

terhadap program yamg telah disusun atau tidak perlu sama sekali.

- Pengadaan llrograr-l rerredial

tlila kita mengolah hasil pesertadirlik itu soal clcnri soal dan ternyata bahrva

pada sr"rattr soal liebanyakan iresefia didik ( misal 60 96 atau lebih ) gagal

rnengerjakannya, rnaka bahan pelajaran vang berhubungan dengan soal terscbut

harus diproses kernbali. ilanrs drsajikan kernbali dalanr proses belajar rnengajar

bagi keseluruhan kelas, disamping melanjutkan satpel berikutnya. Program

kegiatan belalar rnengajar yang berkaitan dengan tral ini nrerupakan "prograrn

rerniclial" ( prograrn penyernbuharr ) didalarn pengajaran.

- Pengadaan re,,'isi terhadap l)rogran]

L3ila ternyata pada suatu atau treberapa soai ( 'lKP ) banyak pcserta didik gagal

trengerjakanrya, misalkan 60 0,/rr atau lebih malia hal ini memberikan petuniuk

bagi gr-rru ( lneruprakan unlpan balikr'feed back ) untul< rnengadakan revisi

tethaclap progralr )/ang telah dtsusun ( revisi . peilyempurnaatt ).

t" Drs. Ahmail t{ohani, Drs. H Abu Ahnradi, Peogelo.laa!-Pelgajerat, P't' Rineka Cipta, Jakarta,
l99l hal l8l
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Mungkin acla kesalahan terletaii pada progranr yang telah kita susun dalarr

bentuk satpel yang berkaitan dengan tes tbrrnatif itu. Mungkin ada liesalahan

penggllnaan rnetode atau kekurangan alat-aiat bantu pengajaran ( alat peraga ).

Mungkin pr-rla alat evaluasi yang kurang memadai, tidak atau kurang sesuai

dengan kemarnltuan peserta didik atau kebutuhan peserla didik dan sebagarrrl,a.

b. Mengolah hasil setiap peserta didik

Pengolahan ini dititk beratkan pada persentase iarvabatr yang betul dari

l<eseluruhan soal yang dikerjakan setiap peserl.a didik. Dengan kata lain,

pengolhan ini bertLr,iuan untuk nrencari perseir yang inemuaskan setiap peserta

didik dari keseluruhan soal-soal tcs tersebut.lr

Pengolairan hasii penilaian pacla alihjr salpel ( tes lonnatif ) ini

mempergunakan pcndekatan yang berdasarkan ukuran rnutlak yaitu persentase yang

nrutlzrk dikuasai atau dikerlakan rnastng-rnasing peserta didik llasil perigolahan ini
I

kita tal'sirkan sesuai dengan fungsinya sebagai berikut .

1. Bagi hasil yang dicapai seorang peserta diclik dalam keselurulran soal-soal tes i1u

75 % atau lebih maka peserta ciidik tersebut dianggap telah berhasil, telah

menguasai bahan pelaiarair dalarn satpel lersebut. Dan apabila dernil<ran halnya

rnaka pesefta tlidik tadi berarti siap r"rntuk menerima satr:an bahasan berikutnya.

2. z\pabila hasil l,ang drcapai seorang peserta didik ktrrang dari 75 %. maka peserlir

iticlik tcrscbut trolch tcnrs tncttgikuti satpcl bt:rikutrt),a clcrtgan s\rarat balrrvt ia

harus tetap berusaha untuk nrerrtpelajari iierrbali satpel atar-r bagian satpel yang

1' 
. [)rs. Ahmad Rohani. Drs I'I. Abu Ahrnacli, Op ci. hal. 185.
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berkaitan dengi:.n TI(P-T'KP yang gagal atau kr-trang metnttasliati tersebr,rt. IJalarr

hal ini peserta didik yang dernrkian harus mendapat bantuatt khusus dari guru,

terutama pada bagian-bagian bahan yang berhubungan dengan kesulitan yang

dialamipeserta didik tadi dan tentunya dengan ntemperhitungkan waktu yang

tersedi a.

" Dari penalsiran <liatas terdapat hasil penilaian formatil, sehingga kita dapat

ntengambil kesirnpLrlan bahrva penilaian lbnnatif sangat penting dalam usalia untu

memperbaiki atau penyempurnaan terhadap proses belajar mengajar, khususnya pada

pendidikan agal'na.

Selain kedr-ra pengolahan lrasil tes lbrmatif seperti tersebut diatas, yakni

lnencanpersentase gagal dan incncari prosentasc tretuuaskatt. ntasih ada pengolahan

yang lain, yaituhasil pr:ngolahan itu digLrnal,an pula setragai nilai harian ialah sebagai

nrlai dari setiap sa1pel. I(arena itu tes I'olmatif sering pula kita sebr-rt dengan tllllg1ll

Bg,1Nilai harian ini kita isiskan dalam buku nilai, nilai harian iui merupakan nilai

tabungan yang paiia aklrir catur. u,nlan narrti c'ligabiutgkan dcttgait hasil pcnilaian

surnatif. Gabungan nilai fonnatif dcngan nilai surnatif itu merupakan nilai dalam

br,rliu laporan pendidiltan ( raport ).

13. Kajian 'I'entang Prestasi tlelajar

l. i)engcfltan Preslasri I'1cla.inr

Scbelurn penulis mernbahas prestersi bclajar lebih jauil, periulis terlebih dahuiu

akan mernberikan dilinisi-difinisi apa itu prestasi dan apa itu bclajar.
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Kata prestasi banyak digunakan dalanr berbagai bidang atau ltegiatall )lang

antara lain, kescuian, olah raga, pendidikan dan lain sebagainya. Akan tetapi dalarn

petnbahasan ini dikhususkan dalam bidang pendidikan, karena itu sudah barang tentr-t

pembahasannya menyangkut dianta ranya adalahmasalah bel aj ar nrengaj ar.

Pengerlian prestasi berasal dari bahasa Belartda )'aitu ''Prestatie", kettrudian

dalam batrasa lnclonesia nrertjadi prestasi yang berarti hasil usaha.l2

Prestasi aclalah kematnpuan, ketrarnpiian clan sikap seseoraltg dalanl

rnenyelesaiktrn suatu hal. Dalam proscs belajar mengajar untuk mengetahui hasilnya

atau prestasinl,a c1in.rlr-rkarr penilaian. Apaliah sisrva i1u tennasuli anak vang parrdai

ataukah anal< yang bocloh, dan prestasi yang dicapai kadang-kadang dalaril bentuk

sinrbul, hurul-, atau angka yang clisesLraikan sdengan anlik tersebr-tt.

Istilah prestasi biasanya digiurakan Lrntuk rnettuniukan suatu pcttcapatan

tinghat sLratu keberhasilirn dalanr tu.iuan 1,ang cltbutuhkatt rencana atauputlt stratcgi.

tennasuk disini dalanl mencapai prestasi belaiar disini adalah suatu reltcana dalant

sualu proses \/ang artinl,n tidak secara tiba-tiba akan tetapi memerlukan ker.la 1'ang

giat. Dan berkenaan dengan prestsi tersebut Allah SWT berfirtlan dalanr Alquran

ayat 135, yang berbunyi :

) t)/t ot / a|/-o/ujp uo $$,\n V"\']:i,+\fr'&'r::3"}1W)$V
(rro .. rpr') tifflF; \'/**9'x,\s;tht'oh$'{)

rr [)rs Zrinal Ari{in,
llantlung, l9r)0, lral l

lll:qlrtasj lnstruksioual Prirrsip. l't:kni!,'l'tosgrlttr. l{cntair [(ostlakatya.
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"Katakanlah : hai kauml(u, berbuatlah sepenurlr ketttat-rtpuantnu, sesungguhltya

akaupun berbuat ( ptria ). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah ( diantara kita )
yang akan memperoleh hasil yang baik dari dturia ini. Sesungguhya,orang-orang yang

zalim itu tidak akan tnendrprt k.L..untungan". ( Al-Arlaam : 135 )'3

Sedangkan pengertian belajar terdapat beberapa pendapat, yaitu antara lain :

Menurut Hrlgard berpendapat bahrva : leamning is tlte process by r.vhich an

activity organates or is changed through responding to a situation, profided, the

changes ofthe organism as in fatique under drugs.

"Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terliadap lingkungan,

perr-ibahan tersebr-rt tidak dapal diseburt belajar apabila disebabkan oleh pertutnbuhan

atau keadaan sementara seseorang sepertikelelahan atau disebabkan obat-obata".

Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan,

tingkah laku. Peruhahan itu diperoieh melalui latihan ( pengalarnan ) bukan

pembahan yang dengan sendirinya karena pefiumbuhan kematangan atau karena

keadaan sementara seperti rnabuk. la

Menurut Margaret E. Beli Gredler, belajar adalah proseii orang memperoleh

berbagar kecakapan, hetrarnpilan dan sikap. Belaiar mulai masa kecil ketika baf i

mernperoleh sejumlah kecil ketrarnpilarl yang sederhana, seperti ltternegang botol

susu dan mengenal ibLrnya. Selama rnasa kanak-kanak dan uasa remaia diperoleh

sejurnlalr sikap, nilai dan ketranrpilan hubLingan sosial, dernikian pula diperoleh

kecakapan dalarn berbagai mata ajarart sekolah.l5

't . Depag RLAlquranliodgetrahlyq, t'-f Tanjung l\{as Inti, Sentarang, 1992,hal 210
r' . Drs I.L. Pasaribu B. Simanjuntak, Stf, !1qsg"L$-gleLjalM9pgqiaL. 

-larsito, Bandung, t993, hal. 59
r5 Margalel E BellGredler, &elajar dari,,,y'le:tt-e]ajarkari, CV ltajawali Pers. Jakarta, l99l, hal I

,,/
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Belajar lteirurut Drs. Oemar llanrairk adalah suatu bentuk perturmbtthan atr't

perubahan dalarn diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingka laku yang

baru berkat pengalarlan dan latihan. Tingka laku yangbaru itu misalnya darl tidak

tahu menjadi tahu, tirnbul pengertian-pengertian baru, perubahan dlam sikap,

kebiasan-kebiasaan, ketrampilan. kesanggupan mengha.rgai, perkembarigan sifat-silat

sosial, emosioanl dan pertumbuhan jasrnaniah. l6

Seclang menumt DR. nana Sujana belajaradalirh suatu proses yang clitandai

dcngan a<lanya perubahan dari seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar

clapat clitunjukan <lalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahan,

siakp dan tingka laku, ketrampilan, kecakapan dan kemampuannya serla perubahan

aspek-aspek lain yang acla pada diri indiviclu -vang sedang bela.1ar.l7

Dari berbagai pendapat para pakar pendidikan tersebut, tnaka dapat

disirnpr-rlkan bahwa belaiar mengandung hai-hal pokok sebagai berikLrt :

a. Ilelajar itu men;galami suatu proses.

b. Belaiar itu metnbawa perubairan.

c. Belajar itu pada pokoknya diharapkan liecakapan baru.

Jadi berdasarkan kesitnpulan dialas kiranya dapat ditarrk suratri kesitnpulan

tentang difinisi belajar, yaitu suatu proses yang menyebabkan adanya perubahatt-

perurbahan pada diri manusia dan perubahan-perubahiin tersebut tnenyangkut aspek

elektif, kognitif dan psikornotorik.

r6 Drs C)enrar l-{arnalik,

hal 2l
" . DR. Nana Sujana, Drs.

-Ltct! 
d e B-elq4i-deul!c$1i!a!,ksss!Lurj1qlqlar, J' a r si to, B a nd u n g. 1 9 e 0,

Deng Aritin, !reeghJalSr.slyaAktif, Sinal Baru, Bandung. 1988, hal l7
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Adapr,rn pengertian prestasi belaiar adalah penrlaian hasii r-rsaha kegiatan

belajar yang dinyatakan clalarn bentuk simbul, angka, huruf, atau kaliamt yang dapat

mencenlinkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalarn periode teftentu.18

Dengan dernikian pengertian dari prestasi belajar adalah suatu hasil yqang

dicapai setelah mengalami proses belaiar mengajar atau setelah tnengalami interaksi

dengan lingkungannya guna memperoleh ihnu pengetahuan, kecakapan, ketrampilam,

dan sebagai akibatnya adalah menirnbulkan adanyaperubahan tingka 1al<u.

t2. Fungsi dan kegurtaan prestasi belajar

Prestasi belaiar rnerupakan suatu masalah yang bersifat petensial dalanr

sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu

rnengejar prestzisi rnenurut bidang dan kemanrpuan i'nasing-rlasing. Bila dernikiair

halnya kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis

teitentu dapat merrbenkan kepuasan tertentupula pada lnanusia, khususnva manusia

yang berada pada bangku sekolah. Prestasi belajar mempunyai beberapa firngsi utama

anatara lain :

a. Prestasi bclajar sebagai indikator kualitasdan kLrantitas pengetahuan yang telah

dikuasai olch anak didik.

b. Prestasi beiajar sebagai lambang pemuasan hasratingin tahu. Flal ini didasarkan

atas asLl,rsi bahrva ahli psikologi biasanya nren1,sS11t hal ini sct',agai lenclensi

r3 . Sutartina T'irtonegoro, arEk JqpslNsrmal<ian Program,LenelirlrkaaOya, Binra r\ksara,.lakarta,
1984. hal.43.

,/
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keingintahuan ( cor-rriosity ) dan merupakan kebutuhan umutn pada ntattusia,

tennasuk kebutuhan anak didik dalam suatu prograrn pendidikan.

c. Prestasi belajarse.bagai bahan infbunasi dalam inforrnasi pendidikan. Asumsinl'a

adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik dalam

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai urnpan balik

( feed back ) daiam meningkatkan mutu pendidikan.

d. Prestasi belaiar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi

pendidikan.

lndikator intern dalam arti bairwa prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat

produktivitas suatu institusi pendidikan. Asumsittva adalah balirva kurikulr-rrn

yang digunakan televan dengan kebutuhan ntasyarakat clan anak didik

Indikator ekstern dalam artr bahrl,a tinggi rendiilinya prestasi belatar dapat

dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat. Asumsinya

adalah bahrva kurikulurn yang digunakar-r relevan pr,rla dengan kebutr-rhan

pernbangutran masyarakat.

e. Prestasi belajar dapat drladikan indikator terhadap daya serap ( kecerdasan ) anak

didik. Dalarn ploses belaiar mengajar anak didik merupakan masalah yang utama

cian perlama karena anak didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh

materi pelaiaran yang teiah diprogranti<an dalam kr-rrikulurm.

Dalarl kaitirnnya dengan kegunaannya mengetahui teittang prestasi belqar

anak didik, maka keguuaan dari presiasi belalar banyak ragalrn,va. AdapLnr kegunaan

dari prestasi belajar adalah sebagai berikut:
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a. Prestasr belajar sebagai umoall balik bagi pendidika.n dalanr pengajaran.

b. Prestasi belajar berguna untuk keperluan diagnotis.

c. Prestasi belaiar bergLtna untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

d. Prestasi belajar berguna untuk keperluan seieksi.

e. Prestasi belajar bergrina untuk keperluan penetnpatan dan penjLu'usan.

t Prestasi belajar berguna untuk keperluan isi kurikulum.

g Prestasi belajar berguna untuk keperluan kebijaksanaan sekoiah.

3. Faktor-laktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Prestasi belajar sisrva banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal

dari dirinya ( internal ) maupun dari dari luar ( eksternal ). Prestasi beiajar yang

dicapai sisrva pzrda hakel<atnya rnerupakan hasil interaksi antara bcrbagai liiktor

tersebut. Oleh karena itu pengenalan guru terhadap faktor yang dpat mempcngaruhi

prestasi belaiar sisu,a penting sekali artinl'a dalarn rangka membantu sisrva mencapai

prestasi belajaryang seoptimal mungkin sesuai dengan keinampuan masing-rnasing.

Adapr.rn fal<tor.faktor yang diarnaksud adaiah sebagai berikut :

a. Faktor berasal dari diri sendiri ( internal ) antara lain :

l. Faktor jasnraniah ( fisiologi ) bail< yang bersilat barvaan nraL4lun yang

diperoleh. fang termasuk faktor ini misalnya O*nt,ihatan, pendengaran,

struktur tubrrh, dan sebagainl,a.

2. Faktor psikologis, baik yang bersifht bawaan rnaupun yang cliperoleh. Faktor

ini terdiri atas :

a. Faktor intelektif yang meliputi :
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- Faktor potensial ),aitu kecerdasan tian baliat.

Kecerdasan nrenurut 'Irman adalah kecakapan berfikir secara abstrak.le

Bakat menurut crow and crorv adalah suatu kwalitas yang na11'tpak pada

tingka laku manusia pada suatu lapangan keahlian tertentu seperti

bennain musik, seni. pengarang, kecakapan, dalam matematika" keahlian

clalarn mesin, atau keahlian-keahlian lainnyanya.20

- Faktor kecakaJlan navata ),aitu prestasi yang clirniliki.

b. faktor non intelektual, yaitu rnenurut unsur-unsur kepribadian tertentu

seperti sikap, kebiasaan, minat,kebutuhan, trtotivasi, emosi dan penyasuain

diri. Kebiasaan yang dimaksLrd adalah ketriasan belajar yang dilakukan

oleh anak yang bersifat tetap ( kontinyu ) baik ditin-iau clari tenrpat. u'aktu

clan sikap dalam inelaksanakan kegiatan belajar.2r Sedangkan minat

melnplrnyai hr,rbr-rngan yang sangat erat dengan prestasi belaiar, sebab

siswa yang mcmpun)/ai minat terhadap peiajaran tertentu biasanya

cenderung memperhatikan pada pelajaran yang diminatinl,a dan

sebaliknya jika rnurid tidak rnenaruh minat pada suatu rnata pelajaran

tertentu nraka perhatiannya akan berkurang pada pelajaran tersebut.

re 
. Kasijan, Psikologi Penclidikan lt ( Crow and Crow ),Ilina lluru, Surabaya, 1984, hal206

'n Ibid, hal.242

'' . Ibi,l, hal.i l9
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N4otivasi adalah tenaga pendorong sesorang untuk berbuat sesuatu. I)att

turotivasi dapat diartikan sebagai pembentuk tenaga-tenaga pendorong

yang mendasari perbuatan-perburatan kita.22

Dan emosi adalah suatu keadaan yang menjadi sumber penggerak atau

pembangkit semangat nranusia untuk berbuat, hal ini ganguan alat dalatn

tubuh rnanusia secara luas, termasuk berrnacam-illacatn peny'esuairt

perasaan, berbagai tingkat l<e1-.,uasall atau kekacauan pikiran 2s

3. Faktor kematangan baik fisik maupun psokis.

b. Faktor yang berasal dari iurar diri ( eksternal )

Faktor ini rneliputi :

l. Ilaktor sosial yang terdiri atas .

a. Lingkungankeluarga.

b. Lingkungatr sekolah.

c. Lingkungan masyarakat.

d. Lintrrkungan lielornpok.

2. Faktor budaya, yang tergolong laktor ini antara lain .

- Adal istiadat.

- ilmu pengetahuan.

- Tclirrologi, datr

- Kesenian.

" . lbid. hal. I 17

" . It id, hal. 1 16
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3. Iraktor lingkr-rngan lisik, sepefti lasilitas rLunah, l-asilitas belaiar dan iklim.

4. Iraktor lingkungan spiritual atau kcagatnaan""

I,aktor-faktor diatas salurg beriuteraksi baik secara langsturg maLrpr"rn tidak

langsung dalam mencapai prestasi belajar.

C. Pengaruh Evaluasi Fonnatif Pendidilian Agama islam terhadap preslasi Bela.iar

Siswa.

Pendidikan secara fbrmal diselenggarakan disekolah. Penyelenggaraan

pendidikan di sehoiah tersebut lebih serirtg dikenal derrgan istiiah penga.iaran dirnana

terjadi proses belajar rncngajar yang nreiibatkan banyak faktor, baik pengajar, pelajar,

rnateri, fasilitas lnaupun lingkungan.

Pcnga.iaran tersebut clilaksanakan nrernpunyai lujuan atau misi tertentu.

Sehingga dlam usaha menc,apaitujuan tersebLrt, sen.rrra kegiatan. thsilitas, cizura clan

upaya diorentasiakn rir:tirk rnencapai tu.iuan yang diinginkan tersebut. Dan untuk

nrengelahui sampai ciirnana tinghat ketrerhasiian yarg tclah ddicapai scliap gLrru

berpedonran kepadt kurikulum yang berlaku saat ini 1,'ang telah disempurnakan yaitu

" Sllatu Proses beiajar lvlenga nr lerttiuig silatu llahan li'engajaran dinvatakarr berlrlsil

apabila tu.iuan intruksional khusus ( I'lK ) nya dicapai."

lJntuk tnengetahui tercapai tidaknt,a 'i'iK, para guru perlu rnengadakau

evaluasi lormatif disetiap solesai rnenyajihan satu bahasan kepada siswir, kliususnya

disini adalah gr-uu agarna vailLr mengadlkan evaluasi fonriatif dalam rangka uutrLli

2a Drs. Ntoh. Uzer {-rsman, I}rs t.ilis Setiar,vati, Ijp-qva Qp-lrtraliSAg-&glal411 Bss1d.r-}1e!S.qfqr'"
Remaja Rosdakarya, Banclrrng, 199-1, hal q-10
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ntengetahui hasil l.leiajar dicapai oleh anak didik setelali n"renyelesaikan prograln

dalaur satuan pelajaran pada bidang studi pendidikan agama Islam.

Yang nrenjadi petunjuk nalnva proses belaiar mengajar dianggap bethasii

adalah hal-hal beriliut :

1. Daya seraap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi.

baik secara indivrdual mauplln kelornpok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional khusus ('ltK

) telah dicapai oleh siswa, baik secara indiviclual malrpLln kelorrpok.

Narnun demikian, indikator yang banyak ddipakai sebagai tolak ukur

keberhasilan aclalah ciaya serap.

l Setiap proses belajar nrengajar selalu rnenghasilkan hasil belajar. Masalah

,vang dihadapi adalah sampar dimana tingkat prsetasi ( hasil ) belalar yang lelah

dicapai. Sehubungrn dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas

beberapa tingkat atau 1araf.

T'ingkat keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut .

1. Istinreu,a/ mal<sirnai; apabila selunrh bahan pelaji.rran yang diajarkan itu dapat

dikuasai olcir :iiswa.

2. Baik sekali/ maksimal; apabila sebagian besar ( 76 ok sld q9 % ) bahan pelajaran

yang diaiarkarr rlapat cklikuasai olelr srsl'a.

3. baik/rnaksirnal; apabila ba.han pelaja.ran yang diajarkan hanya 6A % sld75 oA saja.

dikr"rasai oieh sisrva.
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4. Kr-rrang; apabilir bahan pelajaran yang dia.larkan kurrang dari 60 % dikuasai oleh

siswa.

Dengan melihat data yang terdapat pada format daya serap sisrva dalam

pelajaran dan persentase keberhasilan sisrva dalam mencapai TII( tesebut, dapatlah

diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakuhan siswa dan guru.

, Dan untuk rnelrlacu tercapainya lingkat prestas;i pelaiartrn pendidikan aganla

Islam pada tingkat istimewa atau maksimal maka dengan diadakann-ya evaluasi

fonnatif pada setiap selesai menyajikan satu bahasan sangatlah tepat, karena dengarr

sering diadakannya evaluasi formatif sisr.va akan selalu termotivasi untuk lebih giat

dalam belalarnya dalam rangl<a untuk mencapai prestasi -vang tinggi.

.ladi evaluasi formatif khususnya pada bidang studipendidikan agarna Islam

merupakan salah satu komponen )/ang sangat penting dalanr pengajaran dalarn Llpaya

untuk mencapai prestasi belajar siswa irang tirrggi.


